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ABSTRACT 
SENDOW, INDRAWATI., S. BAHRI, and A. SAROSA. 2000. The prevalence of Japanese-B-Encephalitis in different species 
in Indonesia. Junlal Ilmu Temak dan Veteriner 5 (1): 46-52. 
Japanese-B-Encephalitis (JE) is a zoonotic disease which is characterized by encephalitis, caused by JE virus. The situation 
of this disease has not been known in both animals and human in Indonesia. This paper reports serological finding using 
competitive - ELISA to evaluate 953 serum samples, comprised of chicken, ducks, cattle, goats, horses, dogs, pigs and human 
from different areas in Indonesia. The antibody against JE virus was detected in animals and human sera, with prevalence varied 
among species and location. Cattle showed the highest prevalence of reactor (51 %) while pigs, dogs and horses had the lowest 
reactor (11%,12% and ]4%). The highest prevalence of reactor in cattle was found in North Sumatera (86%) and the lowest was 
found in West Java (23%). In goat, the highest prevalence of reactor was found in West Kalimantan (59%) and the lowest was 
detected in South Sulawesi (14%). Antibody against JE virus was also detected in chicken with the highest prevalence in North 
Sumatera and West Kalimantan (44%) and the lowest was in South Sulawesi (36%). The highest percentage of reactor in pigs 
was detected in South Sulawesi (50%) and the lowest was detected in West Kalimantan (2%). In human, the highest prevalence 
of reactor was found in West Kalimantan (30%) and the lowest was fowld in Irian Jaya. This result provide more information for 
further research, therefor the JE cases in Indonesia and its social, economic and psychological impacts can be anticipated as early 
as possible.  
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ABSTRAK 
SENDOW, INDRAWATI., S. BAHRI, dan A. SAROSA. 2000. Prevalensi Japanese-B-Encephalitis pada berbagai spesies di 
Indonesia. Jumal Ilmu Ternak dan Veteriner 5 (]): 46-52. 
Japanese-B-encephalitis (JE) merupakan penyakit radang otak yang bersifat zoonosis dan disebabkan oleh virus JE. Di 
Indonesia, kejadian penyakit ini belum banyak diketahui baik pada berbagai spesies hewan maupun manusia. Pada kesempatan 
ini dilaporkan hasil pemeriksaan serologis dengan menggunakan uji ELISA kompetitif terhadap 953 serum dari beberapa spesies 
ternak seperti ayam, itik, sapi, kambing, kuda, anjing dan babi serta manusia dari bebempa daerah di Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa antibodi terhadap virus JE telah ditemukan pada serum temak dan manusia dengan prevalensi bervariasi 
menurut spesies dan lokasi. Sapi mempunyai angka prevalensi reaktor yang tertinggi (51%), sedangkan babi , anjing dan kuda 
mempunyai angka prevalensi terendah (11%, 12 % dan 14%). Prevalensi reaktor JE tertinggi pada sapi terdapat di daerah 
Sumatera Utara (86%), dan terendah di Jawa Barat (23%). Prevalensi reaktor tertinggi pada kambing terdapat di daerah 
Kalimantan Barat (59%) dan terendah di daerah Sulawesi Selatan (14%). Antibodi terhadap JE juga ditemukan pada ayam 
dengan prevalensi tertinggi terdapat di daerah Sumatera Utara dan Kalimantan Barat (44%) dan terendah di Sulawesi Selatan 
(36%). Sementara itu, prevalensi reaktor tertinggi pada babi terdapat di daerah Sulawesi Selatan (50%), dan terendah di 
Kalimantan Barat (2%). Pada manusia prevalensi reaktor tertinggi ditemukan di Kalimantan Barat (30%), dan terendah di Irian 
Jaya, (18%). Hasil ini dapat dijadikan masukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut sehingga kemungkinan terjadinya kasus 
JE di Indonesia dapat dihindari, dan dampak sosial, ekonomi dan psikologis yang mungkin terjadi dapat diantisipasi sedini 
mungkin. 
Kata kunci: Japanese-B- Ensefalitis, antibodi, temak, manusia, ELISA 
PENDAHULUAN 
Penyakit Japanese-B- encephalitis (JE) adalah salah 
satu penyakit yang disebabkan oleh virus JE dari 
kelompok Flavivirus, famili Flaviviridae (ROSEN, 1986). 
Penyakit ini merupakan penyakit zoonosis yang dapat 
menyebabkan radang otak (ensefalitis) dan mematikan 
pada manusia (WESTWAY et al.,1985). Babi diketahui 
mempakan reservoir yang paling baik bagi 
perkembangbiakan virus JE. Manusia dan kuda, 
merupakan target akhir dari siklus penularan (dead-
end), karena viraemia berlangsung sangat singkat 
sehingga sulit ditularkan ke orang lain (LUBIS, 1990). 
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Vektor berupa nyamuk berperan pada penularan JE 
baik dari hewan ke hewan maupun dari hewan ke 
manusia. Virus JE telah berhasil diisolasi darI beberapa 
spesies nyamuk Aedes, Culex, Anopheles dan Mansonia 
(SIMSON et al., 1974). Narmun, hanya beberapa spesies 
yang telah terbukti berperan sebagai vektor yang 
potensial, di antaranya Culex tritaeniorhynchus, Culex 
bitaeniorhynchus, Cx. vishnui dan Cx. fusco-cephal 
(SIMSON et al., 1974; BENARJEE et al., 1978). 
Manifestasi klinis JE bergantung pada spesies ternak 
dan umur penderita yang terinfeksi. Gejala klinis pada 
ternak umumnya tidak narnpak kecuali pada kuda 
(HUANG, 1982). Pada babi, gejala ensefalitis dapat 
terlihat pada anak babi walaupun kejadiannya sangat 
jarang. Pada babi muda dan dewasa gejala klinis tidak 
nampak, sedangkan pada babi yang sedang bunting, JE 
dapat menimbulkan keguguran, mumifikasi atau bayi 
babi lahir mati yang dapat disertai dengan kelainan 
seperti hidrosefalus (SHIMZU et al., 1954). 
Pada manusia, infeksi JE dapat menimbulkan 
peradangan otak yang dapat berakibat fatal. Umumnya, 
penderita JE lebih banyak ditemukan pada anak-anak 
berumur dibawah 10 tahun (LUBIS, 1990). Gejala klinis 
yang ditimbulkan antara lain demam yang tinggi, 
muntah, nyeri kepala, kejang dan kekakuan, kelumpuh-
an, bahkan pada stadium lanjut dapat menimbulkan 
gangguan kesadaran (koma) yang dapat berakibat fatal 
(BUI et al., 1994). 
Tidak narnpaknya gejala klinis yang khas pada 
hewan maupun manusia, menyebabkan diagnosis JE 
sulit dilakukan, sehingga pemeriksaan laboratorium 
terhadap JE mutlak diperlukan dalam diagnosis. 
Pemeriksaan laboratorimn yang diperlukan meliputi pe-
meriksaan serologis seperti uji inhibisi haemaglutinasi, 
netralisasi serum atau enzyme linked immunosorbent 
assay (ELISA )(ZHANG et al., 1990). 
Di Indonesia, kasus JE belum banyak dilaporkan 
baik pada hewan maupun manusia, walaupun kasus en-
sefalitis pada manusia banyak ditemukan (WURYADI 
dan SUROSO, 1986). Gejala klinis yang timbul pada ter-
nak tidak menunjukkan ciri-ciri yang khas sehingga 
tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
diagnosis, namun hal itu bukan berarti bahwa JE tidak 
terdapat di Indonesia. Sebagai penyakit zoonosis, JE 
dapat menimbulkan wabah enscfalitis pada manusia, 
mengingat vektor JE banyak terdapat di sekitar kita dan 
virusnya telah berhasil diisolasi dari ternak (OLSON et 
al., 1985). 
Meskipun di Indonesia penyakit JE belum merupa-
kan masalah yang serius, namun penyakit ini perlu 
diwaspadai agar kemungkinan timbulnya wabah dapat 
dihindari, sehingga dampak psikologis, sosial dan 
ekonomi dari penyakit ini, dapat diantisipasi. 
Publikasi ini berupaya untuk menggambarkan pe-
nyebaran infeksi JE pada ternak secara serologis, se- 
hingga kemungkinan terjadinya wabah JE di Indonesia 
dapat dijadikan pedoman cara penanggulangannya. 
MATERI DAN METODE 
Sampel serum 
Serum yang diuji berasal dari babi, sapi, kambing, 
ayam, itik dan kuda, serta manusia yang diperoleh dari 
beberapa daerah di Indonesia. Sebanyak 953 serum 
diproses untuk pemeriksaan serologis terhadap virus 
JE. Serum tersebut terdiri atas 110 serum ayam, 32 
serum itik, 126 serum sari, 84 serum kambing, 14 
serurm kuda, 273 serum babi, 16 serum anjing dan 298 
serum manusia (Tabel 2) yang berasal dari beberapa 
daerah di Sumatera Utara, Kalimantan Barat, Sulawesi 
Selatan, Irian Jaya dan Nusa Tenggara Timur yang 
dikoleksi pada tahun 1996-1997. 
Uji kompetitif  ELISA (C-ELISA) 
Unrtuk keperluan pengujian, antigen in aktif dan 
antibodi monoklonal terhadap virus JE diperoleh dari 
Prof. John MacKenzie, University of Queensland, 
Australia. Dalam pengujian, metoda yang digunakan 
didasarkan pada metoda HALL et al., (1993). Antigen 
virus JE yang telah dititrasi, diencerkan dalam larutan 
buffer sesuai dengan pengenceran optimum (1: 100). 
Lempeng mikrotiter polysteren (U Bottom) dilapisi 
dengan 100 µl antigen virus JE yang telah diencerkan, 
kemudian diinkubasikan pada suhu 4 °C selama 24 jam. 
Lempeng yang telah dilapisi antigen tersebut dicuci 
dengan Phosphate buffer saline dan Tween 20 (PBST-
ween 20) sebanyak 3 kali sebelum digunakan. 
Sebanyak 50 f.ll serum yang diuji dan senUll kontrol 
positif dan negatif IE yang telah diencerkan 10 kali 
dalam larutan buffer, dimasukkan ke dalam lempeng 
mikrotiter tersebut. Illkubasi dilakukan pacta suhu 
kamar selama 2 jam. Sebanyak 50 µl antibodi 
monoklonal terhadap JE, yang telah diencerkan pada 
pengenceran yang optimum (1 : 200), ditambahkan 
pada semua lubang lempeng mikrotiter yang telah 
berisi serum yang diuji, tanpa melalui proses 
pencucian. Lempeng tersebut diinkubasikan selama 
satu jam pada suhu kamar. Lempeng kemudian dicuci 
ulang dengan PBS-Tween 20 sebanyak 3 kali. 
Sebanyak 50 µl konjugat anti-mouse yang telah dilabel 
dengarl horse radish peroxidase (Biorad) dengan 
pengenceran yang optimum (1:2000), dimasukkan 
kedalam tiap tiap lubang. Lempeng kemudian 
diinkubasikan selama satu jam pada suhu kamar. 
Sebelum penambahan 100 µl substrat ABTS, pelat 
dicuci sebanyak 6 kali. Inkubasi dilakukan pada suhu 
kamar selama satu jam sebelum dilakukan pembacaan 
dengan menggunakan ELISA reader pada panjang 
gelombang 414 mm. Lubang yang berisi senun positif 
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JE tampak tidak berwama pada penambahan substrat 
ABTS, sedangkan lubang yang berisi serum kontrol 
negatif JE terlihat wama hijau. Persentase inhibisi 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
 (OD serum yang diuji - OD background) 
%inhibisi=100-  X 100% 
 (OD serum positif - OD background) 
Penentuan derajat status serum: 
0 - 40%       : serum yang diuji dinyatakan negatif  
41% - 50%     : serum dinyatakan positif(+).  
51 % - 60%    : serum dinyatakan positif (++ )  
61% - 80%     : serum dinyatakan positif(+++)  
81% - 100%   : serum dinyatakan positif(++++). 
Apabila serum tersebut positive, maka dilakukan 
pengujian tambahan terhadap virus Murray Valley 
Encephalitis (MVE). Prosedur uji terhadap MVE sama 
dengan uji JE, hanya antigen yang digunakan adalah 
virus MVE. Antigen inaktif dan antibodi monoklonal 
terhadap virus MVE diperoleh dari Prof. J. MacKenzie, 
Australia. Serum dinyatakan positive terhadap JE 
apabila hasil terhadap MVE negative, atau derajat 
positive JE lebih besar dua tingkat dari pada derajat 
positive MVE (hasil positive berbeda ++). Apabila 
derajat positive JE sama derajatnya dengan MVE, atau 
berbeda satu tingkat (hasil positive berbeda +), maka 
antibodi tersebut dapat dikategorikan sebagai terinfeksi 
JE dan atau MVE. Untuk kategori terakhir, diperlukan 
uji tambahan dengan menggunakan uji netralisasi serum, 
yang pada penelitian ini uji tamballan tersebut tidak 
dilakukan. Hasil serologis terhadap MVE akan 
dilaporkan pada tulisan terpisah. 
HASIL 
Hasil pemeriksaan serum terhadap JE disajikan pada 
Tabel 1, 2 dan Gambar 1. Hasil survey di lapangan 
menunjukkan bahwa sapi merupakan reaktor JE dengan 
prevalensi reaktor berkisar antara 23% dan 86% (Tabel 
1). Prevalensi reaktor JE yang paling tinggi terdapat di 
Sumatera Utara (86%) dibandingkan dengan daerah lain, 
sedangkan prevalensi reaktor terendah terdapat di Jawa 
Barat (23%). 
Prevalensi JE pada kambing tertinggi dijumpai di 
daerah Kalimantan Barat (59%) dan prevalensi terendah 
ditemukan di daerah Sulawesi Selatan (14%). 
Angka prevalensi reaktor JE pada ayam di beberapa 
daerah berkisar antara 36% dan 44% (Tabel 1). 
Prevalensi reaktor tertinggi ditemukan di daerah 
Sumatera Utara dan Kalimantan Barat (44%), sedangkan 
terendah di daerah Sulawesi Selatan (36%). 
Pada babi, angka prevalensi reaktor JE berkisar 
antara 0% dan 50%. Berbeda dengan sapi dan unggas, 
angka prevalensi reaktor JE pada babi tertinggi (50%) 
terdapat di Sulawesi Selatan, sedangkan prevalensi te-
rendah (0%) terdapat di Propinsi Jawa Barat (Tabel 1). 
Pada manusia, antibodi terhadap virus JE dapat 
dideteksi pada semua daeral. yang diteliti, dengan 
prevalensi berkisar antara 18% dan 30%. Prevalensi 
reaktor JE tertinggi terjadi di daerah Kalimantan Barat 
(30%) dan terendah di daerah Irian Jaya (18%). 
Tabel 2, menunjukkan hasil pemeriksaan serologi 
terhadap JE pada berbagai spesies ternak yang meliputi 
ayam, itik, sapi, kambing, kuda, anjing dan babi, dan 
juga pada manusia. Data ini menunjukkan bahwa 
prevalensi tertinggi ditemukan pada sapi (51%) dan 
terendah pada babi, anjing dan kuda (11%, 12% dan 
14%). Distribusi antibodi virus JE dari hasil penelitian 
ini digambarkan pada Gambar 1. 
Tabel 1.  Prevalensi reaktor JE pada spesies temak dan manusia di 
beberapa daerah di Indonesia dengan uji kompetitif 
ELISA 
Daerah Spesies Jumlah 
Sampel 
Jumlah 
Reaktor 
% 
Reaktor 
Sumatera Utara Sapi 29 25 86 
 Kambing 12 3 25 
 Babi 29 8 28 
 Ayam 43 19 44 
 Bebek 32 14 44 
 Anjing 8 1 12 
Kalimantan 
Barat 
Sapi 24 15 62 
 Kambing 22 13 59 
 Babi 39 1 2 
 Ayam 45 20 44 
 Anjing 8 1 12 
 Manusia 88 26 30 
Sulawesi Selatan Sapi 14 8 57 
 Kambing 50 7 14 
 Babi 16 8 50 
 Ayam 22 8 36 
Jawa Barat Sapi 43 10 23 
 Kuda 14 2 14 
Jawa Tengah Babi 80 0 0 
NTT Manusia 75 22 29 
Irian Jaya Sapi 16 6 37 
 Babi 115 13 11 
 Manusia 135 25 18 
Tabel 2.  Prevalensi reaktor JE pada spesies ternak dan manusia 
Spesies Jumlah Sampel 
Jumlah 
Reaktor 
% 
Reaktor 
Sapi 126 64 51 
Kambing 84 23 27 
Babi 273 30 11 
Ayam 110 47 43 
Bebek 32 14 44 
Kuda 14 2 14 
Anjing 16 2 12 
Manusia 298 73 24 
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Gambar 1. Distribusi antibodi virus Japanese-B-Encephalitis pada ternak dan manusia di Indonesia 
PEMBAHASAN 
Untuk mendiagnosis infeksi JE, baik pada manusia 
maupum hewan, tidak dapat hanya berdasarkan geja1a 
klinis, melainkan harus melalui pemeriksaan serologis. 
Beberapa teknik pemeriksaan serologis yang dapat 
digunakan untuk mendiagnosis infeksi JE di antaranya 
uji inhibisi hemaglutinasi (HI), netralisasi serum, 
ELISA, atau fiksasi komplemen (ZHANG et al., 1990). 
Uji HI, merupakan uji yang paling banyak digunakan 
saat ini, namun reaksi silang di antara kelompok 
flavivirus seperti Dengue dan MVE sering terjadi, 
sehingga interpretasi hasi1 HI masih perlu 
dikonfirmasikan lebih lanjut (MAC KENZIE et al., 
1998). 
Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
kompetitif ELISA, yang menggunakan antibodi 
monoklona1 yang spesifIk terhadap virus JE, sehingga 
reaksi silang dengan virus Dengue dapat dieliminasi. 
Untuk mengklarifIkasi reaksi silang antara virus JE dan 
MVE, maka uji lanjutan perIu dilakukan untuk 
mengethui bahwa serum tersebut benar-benar 
mengandung antibodi terhadap virus JE, MVE atau 
keduanya. 
Dari data yang diperoleh, tampak bahwa antibodi 
ditemukan pada beberapa spesies seperti babi, sapi, 
ayam, itik, kambing dan kuda serta manusia. Hal ini 
berarti bahwa ternak tersebut telah terinfeksi oleh virus 
JE, sehingga dapat bertindak sebagai reservoir bagi 
perkembangbiakan virus JE. Meskipun pengamatan di 
lapang menunjukkan bahwa hewan tersebut tidak 
menunjukkan gejala klinis ensefalitis. 
Tabel 2. menunjukkan bahwa ternak sapi 
mempunyai angka prevalensi yang paling tinggi (51%) 
dibandingkan dengan ternak ruminansia lain, unggas 
dan babi. Oleh karenanya, ternak sapi dapat diduga 
bertindak sebagai reservoir yang baik selain babi bagi 
kelangsungan siklus JE. Akan tetapi, penelitian 
BENARJEE (1975) membuktikan bahwa di negara yang 
populasi babinya sangat kecil, tetapi populasi sapi dan 
kerbaunya sangat besar, kasus penyakit JE pada 
manusia tidak pernah dilaporkan, meskipun antibodi 
dan virus JE dapat dideteksi dan diisolasi pada sapi dan 
kerbau. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua hewan 
yang mempunyai prevalensi reaktor yang tinggi 
merupakan reservoir yang baik bagi perkembangbiakan 
virus JE untuk siap ditularkan kepada manusia. Hal ini 
mungkin dapat disebabkan oleh titer viraemia yang 
terbentuk pada ruminansia dan ternak lain masih 
rendah,, waktu viraemia pada sapi yang pendek 
(singkat) dan tidak semua spesies nyamuk yang 
bertindak sebagai vektor potensial bagi JE, senang 
mengisap darah ternak sapi untuk ditularkan kepada 
manusia. 
Antibodi juga ditemukan pada unggas dengan 
prevalensi rata-rata 43% pada ayam dan 44% pada itik 
(Tabel 2). Namun demikian, apakah unggas juga 
berperan dalam menularkan JE pada manusia, hingga 
saat ini belum diketahui. Menumt BENARJEE, (1975), di 
negara dengan populasi babi relatif kecil, namun 
keberadaan burung liar cukup banyak, kasus JE pada 
manusia di negara-negara tersebut cukup tinggi. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa selain babi, 
burung liar mungkin dapat pula bertindak sebagai induk 
semang yang potensial untuk mengamplifikasi virus JE. 
Sedangkan peranan unggas lainnya, seperti ayam dan 
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itik, masih belum banyak diketahui. Sementara itu, 
kasus JE pada manusia banyak dilaporkan di daerah 
yang populasi babinya relatif banyak. 
Di Daerah Kalimantan Barat, prevalensi reaktor 
pada sapi mencapai 62%, pada kambing 59%, pada 
ayam 44%, pada babi hanya 2%, sedangkan pada 
manusia mencapai 30%. LUBIS (1990) menunjukkan 
korelasi antara prevalensi reaktor JE pada manusia 
(44%) dan ternak babi (100%) dengan menggunakan 
uji HI di daerah Kalimantan. Sementara itu, ADI et al. 
(1990), menunjukkan prevalensi reaktor pada babi 
hanya mencapai 46%, dimana 44% diantaranya 
mempunyai titer antibodi lebih dari 20 dengan 
menggunakan uji serum netralisasi. Jika hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan LUBIS, (1990), dan 
ADI et al. (1990), maka dapat ditunjukkan bahwa 
korelasi antara prevalensi reaktor JE pada ternak babi 
dan manusia tidak terlihat. Data dalam penelitian ini 
justru memperlihatkan terjadinya penurunan reactor 
terhadap JE di daerah Kalimantan. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh menurunnya populasi ternak babi 
akibat terjadinya wabah Hog Cholera, munculnya 
sumber penularan lain selain babi, atau antibodi yang 
terdeteksi pada manusia akibat infeksi JE pada masa 
lampau, sehingga penelitian lebih lanjut perlu 
dilakukan. 
Pada manusia, antibodi dapat terdeteksi, walaupun 
secara klinis tidak semua orang yang terinfeksi 
menunjukkan gejala klinis ensefalitis. Hal ini ditunjang 
oleh penelitian HOTTA et al. (1970), LUBIS (1990), dan 
ADI et al. (1990) yang menunjukkan adanya infeksi JE 
pada orang yang sehat, dan kasus JE yang pernah 
dilaporkan pada manusia relatif sangat rendah. 
POERWOSOEDARMO et al. (1996) juga melaporkan 
bahwa kasus JE pada manusia di Indonesia hanya 
bersifat sporadis dan terjadi hanya di kota besar. 
Sedikitnya laporan kasus JE, menyebabkan JE belum 
merupakan masalah yang serius, mengingat diagnosis 
JE tidak mudah dilakukan. 
Di Indonesia, kasus JE pada manusia belum banyak 
dilaporkan. Publikasi tertulis dari BUHL et al. (1996) 
memastikan adanya JE di Indonesia. Virus ini me-
nyerang seorang turis asal Denmark yang sebelumnya 
pernah berkunjung ke salah satu obyek wisata di 
Indonesia. Manifestasi gejala klinis yang disertai 
pemeriksaan serologis, patologis anatomis dan 
histopatologis membuktikan bahwa orang tersebut 
telah terinfeksi virus JE. 
Gejala ensefalitis banyak dijumpai di kola besar di 
Indonesia, terutama pada anak-anak namun konfirmasi 
ensefalitis akibat infeksi JE tidak dilakukan (WURYADI 
dan SUROSO, 1989). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara serologis reaktor JE banyak terdapat pada 
manusia dan hewan dengan prevalensi yang bervariasi 
untuk masing-masing spesies dan daerah. Hal ini sesuai 
dengan yang diamati oleh penelitian HOTTA et al. 
(1970), LUBIS (1990), WIDJAJA et al. (1996). 
Walaupun di Indonesia, kasus JE yang dilaporkan 
relatif rendah, tetapi kemungkinan
 terjadinya peningkatan kasus JE sangatlah 
besar, karena virus JE, vektor dan induk semang yang 
dapat mengamplifikasi virus JE banyak ditemukan di 
Indonesia. Sementara itu, dari rangkuman basil 
penelitian terdahulu terbukti bahwa kasus ensefalitis 
banyak ditemukan di Indonesia (WURYADI dan SUROSO, 
1989). 
Virus JE telah berhasil diisolasi dari babi (VAN 
PEENAN et al., 1975a,b), dan serangga Culex gelidus, 
Cx. tritaeniorhynchus, Cx. foscocephala (VAN PEENAN 
et al., 1975b), Cx. vishnui (ADI et al., 1990), Anopheles 
annularis dan An. vagus (OLSON et aI., 1985). Namun 
belum dapat diisolasi dari manusia. Babi banyak 
terdapat di Indonesia, meskipun populasinya relatif 
lebih rendah dibandingkan dengan populasi sapi dan 
unggas (BPS, 1995).. 
Penelitian OLSON et al. (1985) membuktikan bahwa 
makin banyak populasi Cx. tritaeniohynchus makin 
besar kemungkinan infeksi JE terjadi. Dari beberapa 
spesies Culex yang dapat membawa virus JE, Cx. 
tritaeniorhynchus banyak sekali terdapat di Indonesia 
(OLSON et al., 1985). Cx. tritaeniorhynchus juga telah 
dibuktikan memainkan peranan sebagai transmiter yang 
paling baik dan potensial untuk menularkan JE dari 
hewan kepada manusia (SIMPSON et al., 1974; 
SOMBOON et al., 1989). Di samping Cx. Tritae-
niorhynch us, spesies Culex lainnya diyakini bertindak 
sebagai vektor yang potensial seperti Cx. Bitae-
niorhynchus, Cx. vishnu (DETTELS et al., 1976), Cx. 
gelidus (AMERASINGHE et al., 1988) dan 
Cx.fuscocephala (PEIRIS et al., 1992), yang juga 
terdapat di Indonesia. Dari data tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa vektor JE banyak terdapat di 
Indonesia. 
Penyebaran infeksi JE dapat meningkat apabila 
terdapat penyusupan babi yang terinfeksi JE secara 
ilegal dari negara endemik. Untuk itu, pengawasan 
karantina yang sangat ketat terutama di daerah 
perbatasan (point of entry) mutlak diperlukan, sehingga 
peningkatan kasus JE dapat diantisipasi. 
Situasi epidemiologi penyakit JE di Indonesia 
masih belum banyak diketahui, sehingga sulit menduga 
apa yang akan terjadi di kemudian hari. Data hasil 
penelitian ini dapat merupakan tambahan infonnasi 
epidemiologi bagi JE di Indonesia. 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan, agar dapat 
diprediksi kemungkinan terjadinya peningkatan kasus 
JE pada manusia di Indonesia, sehingga dapat 
diantisipasi cara penanggulangan dan pencegahannya 
seperti pemberian vaksinasi pada orang-orang di sekitar 
peternakan babi, melokalisasi daerah peternakan babi 
agak jauh dari lokasi pemukiman, dan memutus rantai 
penularan dari babi ke manusia dengan melakukan 
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penyemprotan berkala di sekitar kandang babi untuk 
membunuh larva dan nyamuk yang berperan sebagai 
vektor JE. Cara terakhir ini dapat dibarengi dengan 
program pemberantasan vektor penyakit dengue 
haemorrhagic fever (DHF) dan malaria. 
KESIMPULAN 
Antibodi terhadap virus JE telah berhasil dideteksi 
pada beberapa spesies ternak dan manusia, dengan 
prevalensi yang bervariasi menurut spesies ternak dan 
lokasi. Prevalensi reaktor JE tertinggi ditemukan pada 
sapi, sedangkan pada babi dan kuda mempunyai angka 
prevalensi yang rendah. Kiranya hasil ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber informasi tentang 
sebaran penyakit JE pada berbagai spesies hewan dan 
manusia di Indonesia, sehingga pemerintah dapat 
mengambil langkah-langkah yang tepat dalam 
mengantisipasi kemungkinan mewabahnya penyakit 
tersebut di Indonesia. 
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